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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan dari keseluruhan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Pengetahuan keuangan secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka perilaku pengelolaan 

keuangan seseorang tersebut akan semakin baik pula. Dengan demikian 

hipótesis pertama dapat diterima. 

2. Materialisme secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tingkat materialisme mahasiswa, maka perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa akan semakin buruk. Dengan demikian 

hipótesis kedua dapat diterima. 

3. Impulsive buying memediasi pengaruh materialisme terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar tingkat materialisme mahasiswa, maka perilaku impulsive buying 

dari mahasiswa tersebut akan semakin besar dan semakin besar perilaku 

impulsive buying akan berdampak buruk pada perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Dengan demikian hipótesis ketiga dapat diterima. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penyebaran kuesioner yang didistribusikan kepada mahasiswa sedikit 

terhambat karena penyebaran kuesioner dilakukan menjelang hari raya 

idul fitri yang menyebabkan banyak kampus yang mulai libur sehingga 

harus menunggu hingga beberapa kampus memulai aktivitas. 

2. Penyebaran kuesioner kurang terdistribusi secara merata karena tidak 

didistribusikan ke semua perguruan tinggi di Surabaya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang dapatt dipertimbangkan untuk keluarga maupun peneliti 

selanjutnya. Berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan: 

1. Saran untuk mahasiswa 

 Sebaiknya mahasiswa belajar lebih banyak lagi mengenai pengetahuan 

keuangan sehingga pengelolaan keuangannya akan lebih baik. 

 Sebaiknya lebih memikirkan lagi secara matang sebelum membeli 

barang sehingga tidak mudah terjebak dalam kondisi keuangan yang 

buruk. 

 Sebaiknya melakukan pembelian berdasarkan kebutuhan dan 

menghindari pembelian karena keinginan saja. 
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel selain 

pengetahuan keuangan, materialisme dan impulsive buying agar dapat 

melengkapi faktor-faktor yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendistribusikan kuesioner secara 

lebih merata ke seluruh perguruan tinggi di Surabaya. 
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